
BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk meneliti 

tentang perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

manajemen supervisi akademik pengawas untuk meningkatkan kompetensi 

profesional guru sekolah dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui, memahami, dan menganalisis secara menyeluruh dan 

mengungkap fenomena yang dibahas dalam penelitian ini. 

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data kualitatif, baik tertulis maupun hasil rekaman yang 

diperoleh peneliti melalui wawancara dan studi dokumen, sebagai 

pendukung dan melengkapi data hasil observasi yang peneliti peroleh di 

kedua lokasi tempat penelitian ini. Peneliti memperoleh data penelitian, 

melalui pendekatan kualitatif ini, sehingga peneliti bisa menggali 

informasi lebih banyak, bahkan sampai jenuh dalam mendapatkan data 

yang dibutuhkan secara komprehensif, dan dapat dicapai secara terukur, 

sistematis, mendalam, komprehensif dan faktual. Sukmadinata (2011:94) 

mengemukakan mengenai penelitian kualitatif,  bahwa penelitian kualitatif 

adalah: ”Penelitian yang ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena 

sosial menurut partisipan atau orang-orang yang diwawancarai dan 

diobseivasi dalam memberikan data, pendapat, pemikiran dan 

persepsinya”.  

Pada penelitian kualitatif ini, peneliti hadir di kedua sekolah 

sebagai lokasi penelitian ini, untuk mengumpulkan data penelitian. Peneliti 

melakukan penelitian berdasarkan data yang diperlukan dan menggunakan 

teori sebagai bahan acuan, sehingga akhirnya peneliti menemukan teori 

baru sebagai hasil akhir dari semua simpulan yang dibuat berdasarkan 

temuan penelitian. Data yang diperoleh dikumpulkan selama penelitian 



melalui observasi, wawancara dan studi dokumen. Hal ini sesuai 

sebagaimana penelitian kualitatif menurut Sukmadinata (2011:94), bahwa 

“Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena 

sosial dari sudut perspektif yang diwawancara dan diobsevasi dalam 

memberikan data . 

Pada penelitian ini, pendekatan kualitatif berfungsi signifikan 

dalam mengidentifikasi masalah, sekaligus dapat menjadi solusi terhadap 

permasalahan penelitian tersebut.  Penelitian kualitatif ini menitikberatkan 

pada sudut pandang alamiah, menterjemahkan, melihat fenomena yang ada 

dan menjelaskannya sesuai fakta yang sebenarnya. Berdasarkan hal  ini, 

diharapkan penelitian ini dapat mengumpulkan data yang diperlukan 

secara komprehensif,  agar lebih menguasai seluruh fenomena berkaitan 

dengan penelitian ini, yang sebenarnya terjadi di lokasi penelitian. 

2.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.  Metode deskriptif 

ini digunakan peneliti dengan alasan untuk memperoleh hasil penelitian, 

menganalisis dan mendeskripsikannya secara tepat dan komprehensif 

mengenai manajemen supervisi akademik pengawas di kedua lokasi 

penelitian, dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian.  

Pada metode deskriptif menjadikan peneliti sebagai instrument 

kunci, untuk menggambarkan fakta penelitian secara apa adanya. 

Sugiyono (2023:9) mengemukakan, bahwa: ”Metode deskriptif kualitatif 

adalah metode yang menjadikan peneliti sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data melalui trigulasi, analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitiannya lebih menekankan makna 

daripada generalisasi”. 

B. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan merupakan langkah 

utama dalam proses penelitian ini, karena memperoleh data sebanyak-

banyaknya yang sesuai dan sebenarnya dapat terungkap. Penelitian 



mengenai manajemen supervisi akademik pengawas dalam membina 

kompetensi profesional guru SD ini menggunakan tiga teknik yaitu: 

observasi, wawancara dan dokumentasi: 

a. Observasi 

Peneliti melakukan observasi dalam penelitian ini sebagai upaya 

untuk mengungkap informasi yang relevan dan mendetail.  Teknik 

pengumpulan data yang dikenal sebagai observasi melibatkan 

pengamatan kegiatan yang berlangsung. Peneliti melakukan observasi 

non-partisipasi, artinya peneliti hanya mengamati kegiatan dan 

mengumpulkan data yang diperlukan.  

 Sebelum melakukan observasi, peneliti membuat kisi-kisi 

observasi untuk didiskusikan dengan ketua promotor, ko-promotor, dan 

anggota untuk mendapatkan petunjuk dan persetujuan. Kisi-kisi ini 

digunakan oleh peneliti untuk melakukan pengamatan sesuai dengan 

tujuan penelitian.  Observasi juga merupakan tindakan yang sistematis 

terhadap gejala fisikal maupun mental.  Data dan informasi yang 

diperoleh melalui wawancara dilengkapi dengan teknik observasi dan 

dimaksudkan untuk melakukan triangulasi. 

Observasi dilaksanakan peneliti untuk mendapatkan data awal, 

observasi dilakukan terhadap subjek, perilaku subjek selama 

wawancara, interaksinya dengan peneliti, dan elemen lain yang 

dianggap relevan.  Observasi ini dicatat secara tertulis, foto atau 

disimpan pada rekaman video atau tape audio.   

Peneliti secara langsung mengamati keadaan sekolah dan 

menyimak berbagai peristiwa yang terjadi di lokasi penelitian dan 

bertemu langsung dengan informan, diantaranya terdiri dari kepala 

sekolah,  guru, tenaga kependidikan dan peserta didik.Adapun objek 

penelitian yang diobservasi peneliti, mengenai situasi dan kondisi yang 

sedang berlangsung di kedua SD tempat penelitian tersebut, meliputi: 

1) Tempat (place), yakni yang menjadi objek observasi, diantaranya  

adalah gedung sekolah, perpustakaan, ruang guru, ruang kelas, dan 



ruang Kepala sekolah. 

2) Kegiatan (activity), yakni kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 

siswa dalam rentang waktu tertentu.  Kegiatan pra-observasi, saat 

supervisi akademik, dan pasca-observasi termasuk dalam aktivitas 

yang diobservasi. 

3) Pelaku (actor) 

Actor pada penelitian ini merupakan orang-orang yang terlibat dalam 

serangkaian kegiatan manajemen supervisi akademik dalam 

membina kompetensi profesional guru di SD Negeri Keranggan dan 

SD Islam Al-Azhar BSD Tangerang Selatan. Actor tersebut di 

antaranya ialah Kepala sekolah,  tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan,  komite dan peserta didik. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan peneliti sebagai upaya dalam 

mendapatkan informasi terkait penelitian sebagaimana tujuan 

penelitian. Wawancara adalah percakapan antara peneliti sebagai 

pewawancara (interviewer) dengan orang yang diwawancara untuk 

memenuhi segala yang dipertanyakan pewawancara. Teknik ini 

digunakan peneliti agar memperoleh informasi yang dibutuhkan secara 

lisan, tulisan maupun dalam bentuk rekaman suara dan rekaman video 

dengan informan berpanduan kisi-kisi wawancara, hal tersebut untuk 

mendapatkan informasi yang benar, objectif, komprehensif dan mampu 

dipertanggungjawabkan. 

Peneliti membuat kisi-kisi wawancara yang disusun berdasarkan 

tujuan penelitian. Kisi-kisi wawancara disusun dikomunikasikan dan 

ditunjukan ke promotor, ko-promotor, dan anggota promotor,  data yang 

tersusun berdasarkan sasaran riset dan kerangka teoretis relevan dengan 

studi, peneliti mengembangkan panduan dialog dengan pertanyaan yang 

eksploratif. Upaya untuk memverifikasi hasil dialog, peneliti 

melaksanakan validasi dan konfirmasi atau triangulasi melalui 

pengamatan langsung dan kajian arsip dengan memperhatikan kejadian-



kejadian serta dokumentasi atau laporan mengenai penerapannya di 

lembaga. 

Adapun objek penelitian dalam wawancara pada penelitian ini 

dilaksanakan secara langsung di SD Negeri Keranggan dan SD Islam 

Al-Azhar BSD Tangerang Selatan, meliputi tempat yang akan 

digunakan untuk wawancara, pelaku (aktor) mengenai siapa saja yang 

akan diwawancarai, serta aktivitas yang dilakukan oleh aktor dalam 

keadaan tertentu atau aktivitas berintegrasi secara sinergis dan sedang 

berlangsung dengan waktu wawancara sesuai kesepakatan bersama.  

Alasan peneliti menggunakan teknik wawancara dalam 

penelitian ini, diantaranya untuk mengumpulkan data adalah karena 

orang melihat objek, peristiwa, dan tindakan kemudian memahami 

maknanya melalui pandangan mereka. Sumber dan (orang) yang 

representatif dapat menceritakan peristiwa, tindakan, atau subjek yang 

mereka kenal sejak lama.  Upaya untuk mendapatkan jawaban yang 

bebas dan mendalam, peneliti menggunakan metode wawancara ini 

karena mereka dapat berinteraksi secara langsung dengan informan dan 

membangun hubungan yang kuat. 

Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian yang akan digali, yakni tentang 

manajemen supervisi akademik pengawas dalam membina kompetensi 

profesional guru di SD Negeri Keranggan dan SD Islam Al-Azhar BSD 

Tangerang Selatan, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan. 

c. Studi Dokumentasi 

Penelitian ini menggunakan teknik studi dokumentasi juga 

dalam pengumpulan data. Studi dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data tambahan yang berkenan dengan foto-foto, dokumen 

maupun gambaran benda-benda yang dijadikan alat dalam manajemen 

supervisi akademik pengawas. Arikunto (2010:236) menyatakan, 

bahwa: “Studi dokumentasi, digunakan peneliti untuk menyelidiki 



benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya”.  

Alasan peneliti menggunakan studi dokumentasi, di antaranya 

karena studi dokumentasi berfungsi sebagai triangulasi untuk 

mengevaluasi kesesuaian data yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi sesuai kenyataan. 

2. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian menjadi alat bantu untuk kesuksesan proses 

pengambilan data entah itu menggunakan metode observasi, wawancara 

atau lainnya. Menurut sugiyono  (2023), bahwa: ”Instrumen penelitian 

adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan peneliti dalam kegiatannya 

untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 

dipermudah olehnya”. Hal ini mengartikan bahwa nstrumen pen elitian  

merupakan alat yang dipilih oleh peneliti untuk membantu dalam pengumpulan 

data selama penelitian. Fungsinya adalah untuk membuat proses pengumpulan 

data menjadi lebih teratur dan mudah.  

Melalui instrumen penelitian yang tepat, peneliti dapat mengatur proses 

pengumpulan data dengan baik sehingga memudahkan dirinya dalam 

menganalisis data dan mengambil kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

Instrumen penelitian merupakan alat yang penting bagi peneliti dalam 

menjalankan penelitian mereka dengan lebih efisien dan efektif. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa instrumen 

penelitian yang digunakan peneliti ini merupakan alat bantu untuk 

mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan data yang diperlukan 

dalam penelitian.  Peneliti menyusun instrumen penelitian, yang 

merupakan langkah penting dalam menyusun prosedur penelitian. 

Instrumen penelitian ini berfungsi sebagai alat bantu dalam 

mengumpulkan data yang diperlukan. 

a. Kisi-Kisi Penelitian  

Kisi-kisi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

berfungsi sebagai panduan bagi penulis dalam merumuskan berbagai 

pertanyaan yang akan ditampilkan dalam instrumen penelitian. Saran 



yang baik untuk membuat kisi-kisi penyusunan instrumen penelitian 

terlebih dahulu sebelum memulai penelitian tersebut. 

b. Pedoman Observasi  

Pedoman observasi digunakan peneliti untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan saat penelitian mengenai Manajemen supervisi 

akademik pengawas dalam membina kompetensi profesional guru SD 

Peneliti menggunakan data ini untuk melengkapi hasil wawancara. 

beberapa hal tentang lingkungan sekolah, waktu pelaksanaan supervisi 

akademik pengawas, teknik yang dilakukan dalam supervisi akademik 

pengawas, partisipasi para guru dalam mengikuti kegiatan supervisi 

akademik pengawas dalam membina kompetensi profesional guru SD, 

tindak lanjut setelah pembinaan kompetensi profesional guru SD. 

c. Pedoman Wawancara  

Wawancara digunakan peneliti untuk memperoleh data 

mengenai Manajemen supervisi akademik pengawas dalam membina 

kompetensi profesional guru di SD Negeri Keranggan Tangerang 

Selatan dan SD Islam Al-Azhar BSD Tangerang Selatan.  Data ini 

digunakan untuk mendeskripsikan tentang supervisi akademik 

pengawas dalam membina kompetensi profesional guru SD. Adapun 

pihak yang diwawancarai diantaranya adalah kepala Sekolah, wakil 

kepala, guru dan peserta didik. 

d. Pedoman Studi Dokumentasi  

Peneliti menggunakan studi dokumen untuk melengkapi 

informasi yang mereka peroleh dari wawancara dan observasi. 

Dokumen-dokumen ini diperlukan untuk mendukung masalah 

penelitian tentang manajemen supervisi akademik pengawas dalam 

membangun kompetensi profesional guru SD. 

Berikut penulis buatkan kisi-kisi instrumen penelitian, lengkap 

dengan pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman studi 

dokumen penelitian di kedua lokasi tempat penelitian ini.Kisi-kisi 

instrumen penelitian yang disajikan lengkap dengan pedoman 



observasi, pedoman wawancara dan pedoman studi dokumen penelitian 

ini, dibuat agar lebih mudah dalam memperoleh data yang diperlukan di 

lapangan, dan lebih mudah dalam memahaminya. 

Tabel: 3.1 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
 

MANAJEMEN SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS  

DALAM MEMBINA KOMPETENSI PROFESIONAL GURU SD 

(Studi deskriptif di SD Negeri Keranggan Tangerang Selatan  

dan SD Islam Al-Azhar BSD Tangerang Selatan). 
 

NO 
PERTANYAAN 

PENELITIAN 

 

INDIKATOR  

 

RESPONDEN 

TEKNIK 

PENGUMPUL-

AN DATA 

PO PW PD 

1.  Bagaimana perencanaan 

supervisi akademik 

pengawas dalam 

membina kompetensi 

profesional guru SD? 

1) Kesiapan membuat 

Modul ajar 

2) Dokumen 

perencanaan 

pembelajaran 

(Prota, Prosem, 

RPP/Modul Ajar)  

 

1) Kepsek  

2) Pengawas 

3) Guru 

 

 

√ 

√ 

  √ 

√ 

√ 

  √ 

√ 

√ 

√ 

2.  Bagaimana 

pengorganisasian 

supervisi akademik 

pengawas dalam 

membina kompetensi 

profesional guru SD? 

1) Pemantauan/telaah 

RPP/modul ajar 

 

1) Kepala 

sekolah 

2) Pengawas

3) Guru 

 √ 

√ 

 

√ 

√ 

 

3.  Bagaimana pelaksanaan 

supervisi akademik 

pengawas dalam 

membina kompetensi 

profesional guru SD? 

a) Pra observasi, 
pelaksanaan 
supervisi akademik 
pengawas  

b) Observasi 

pelaksanaan 

supervisi akademik 

pengawas 

c) Pasca observasi 

pelaksanaan 

supervisi akademik 

pengawas 

 

Kepala 

sekolah 

Pengawas 

Guru 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

√ 

 



NO 
PERTANYAAN 

PENELITIAN 

 

INDIKATOR  

 

RESPONDEN 

TEKNIK 

PENGUMPUL-

AN DATA 

4.  Bagaimana pengawasan/ 

penilaian supervisi 

akademik pengawas 

dalam membina 

kompetensi profesional 

guru SD? 

a) Perumusan tujuan 

Penilaian;  

b) Pemilihan dan/atau 

pengembangan 

instrumen 

Penilaian;  

c) Pelaksanaan 

Penilaian;  

d) Pengolahan hasil 

Penilaian;  

e) Pelaporan hasil 

Penilaian. 

1) Kepsek  

2) Pengawas 

3) Guru 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

  

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 
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PEDOMAN WAWANCARA 

MANAJEMEN SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS  

DALAM MEMBINA KOMPETENSI PROFESIONAL GURU SD 

(Studi deskriptif di SD Negeri Keranggan Tangerang Selatan dan  

SD Islam Al-Azhar BSD Tangerang Selatan). 

 
 

Nama  :…………………………… 

Nama Sekolah : …………………………... 

Hari/ Tanggal : ……………………………. 

 

1. PERENCANAAN 

Menanyakan tentang perencanaan supervisi akademik pengawas dalam membina 

kompetensi profesional guru SD 

1) Bagaimana bapak/ibu merencanakan supervisi untuk membimbing guru dalam 

menyusun modul ajar? 

2) Strategi apa yang bapak/ibu gunakan untuk memastikan bahwa guru memiliki 

dokumen pembelajaran lengkap dan sesuai standar? 

3) Bagaimana sekolah memfasilitasi para guru dalam mempersiapkan menyusun 

perencanaan dalam bentuk modul ajar?  

4) Bagaimana cara penyusunan perencanaan program organisasi supervisi akademik 

pengawas dalam membina kompetensi profesional guru SD?  

5) Bagaimana cara penyusunan perencanaan implementasi organisasi supervisi 

akademik pengawas dalam membina kompetensi profesional guru SD? 

6) Bagaimana cara penyusunan perencanaan pengawasan organisasi supervisi 

akademik pengawas dalam membina kompetensi profesional guru SD? 

 

2. PENGORGANISASIAN 

Menanyakan tentang pengorganisasian supervisi akademik pengawas dalam membina 

kompetensi profesional guru SD 

a. Bagaimana bapak/ibu mengatur jadwal supervisi akademik untuk memantau 

dokumen pembelajaran guru? 

b. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan proses pengorganisasian supervisi?  

c. Bagaimana cara dibuatkannya pengorganisasian supervisi akademik pengawas 

dalam membina kompetensi profesional guru di SD ini? 
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d. Bagaimana pedoman atau rubrik yang digunakan dalam menilai seluruh dokumen 

pembelajaran guru? 

 

3. PELAKSANAAN 

Menanyakan tentang pelaksanaan supervisi akademik pengawas dalam membina 

kompetensi profesional guru SD. 

a. Pra-Observasi: 

1) Bagaimana langkah bapak/ibu mempersiapkan pelaksanaan supervisi 

akademik untuk guru? 

2) Apa saja yang menjadi fokus utama bapak/ibu saat menyusun rencana 

supervisi? 

b. Pelaksanaan Supervisi: 

1) Bagaimana proses observasi pembelajaran dilaksanakan?  

2) Apakah bapak/ibu menggunakan instrumen tertentu untuk pelaksanaan 

supervisi akademik pengawas dalam membina kompetensi profesional 

guru? 

3) Bagaimana bapak/ibu memberikan umpan balik kepada guru setelah 

observasi? 

4) Apakah bapak/ibu mendapat informasi sebelumnya tentang jadwal dan 

tujuan supervisi akademik? 

5) Apakah ada instrumen atau panduan yang diberikan oleh pengawas 

sebelum supervisi? 

c. Pasca-Observasi: 

1) Apakah supervisi didokumentasikan?  

2) Apa saja yang meliputi dokumentasi pelaksanaan supervisi akademik 

pengawas dalam membina kompetensi profesional guru di sekolah ini? 

3) Bagaimana proses tindak lanjut dari supervisi akademik dilakukan? 

4) Apakah umpan balik dari pengawas membantu bapak/ibu memperbaiki 

pembelajaran? 

5) Apakah bapak/ibu guru melaksanakan tindak lanjut dari supervisi? 

6) Bagaimana pengalaman bapak/ibu saat proses supervisi dilakukan?  

7) Apa saja kontribusi yang diberikan pengawas pada guru dalam 

pelaksanaan supervisi ini? 
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4. PENGAWASAN 

Menanyakan pengawasan/  penilaian supervisi akademik pengawas dalam membina 

kompetensi profesional guru SD  

a. Perumusan Tujuan Penilaian: 

1) Bagaimana bapak/ibu merumuskan tujuan supervisi akademik untuk 

menilai kompetensi profesional guru? 

2) Apakah tujuan penilaian disampaikan kepada guru sebelum supervisi 

dilaksanakan? 

b. Pengembangan Instrumen: 

1) Apa saja instrumen yang bapak/ibu gunakan untuk menilai kompetensi 

profesional guru? 

2) Apakah instrumen tersebut melibatkan masukan dari kepala sekolah atau 

guru? 

c. Pelaksanaan Penilaian: 

1) Bagaimana bapak/ibu melaksanakan supervisi untuk memastikan hasil 

yang objektif? 

2) Apakah ada tantangan selama pelaksanaan supervisi? 

d. Pengolahan Hasil: 

1) Bagaimana cara bapak/ibu menganalisis hasil penilaian supervisi? 

2) Bagaimana bentuk umpan balik yang diberikan kepada guru setelah 

supervisi? 

e. Pelaporan Hasil: 

1) Apa saja yang biasanya bapak/ibu sertakan dalam laporan hasil 

supervisi? 

2) Apakah laporan hasil supervisi disosialisasikan kepada kepala sekolah 

dan    guru? 

3) Apakah umpan balik dari supervisi membantu bapak/ibu guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran? 

4) Bagaimana bapak/ibu guru menindaklanjuti rekomendasi dari hasil 

supervisi? 

5) Bagaimana peran pengawas dan umpan baliknya dalam membantu 

bapak/ibu  guru memahami hasil supervisi? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

MANAJEMEN SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS  

DALAM MEMBINA KOMPETENSI PROFESIONAL GURU SD 

(Studi deskriptif di SD Negeri Keranggan Tangerang Selatan dan  

SD Islam Al-Azhar BSD Tangerang Selatan) 
 

 

Nama Sekolah : …………………………... 

Hari/ Tanggal : ……………………………. 

 

No Uraian Hasil 

1.  Perencanaan supervisi akademik pengawas dalam membina 

kompetensi profesional guru SD 

a. Mengobservasi lingkungan sekolah, tempat pelaksanaan 

supervisi akademik pengawas dalam membina kompetensi 

profesional guru SD. 

b. Mengobservasi kegiatan workshop pembuatan modul ajar 

c. Mengobservasi kegiatan pengawas sekolah dalam pembuatan 

Prota, Prosem, dan RPP/modul ajar sesuai pedoman yang 

digunakan? 

d. Mengobservasi adanya keterlibatan guru secara aktif dalam 

diskusi atau pembinaan yang dilakukan pengawas 

 

2.  Pengorganisasian supervisi akademik pengawas dalam membina 

kompetensi profesional guru SD: 

a. Mengobservasi adanya struktur organisasi sekolah  

b. Mengobservasi dokumen yang ditelaah meliputi semua 

komponen kurikulum dan modul ajar secara terorganisir 

 

3.  Pelaksanaan supervisi akademik pengawas dalam membina 

kompetensi profesional guru SD: 

a. Pra-Observasi: 

1) Apakah pengawas membawa rencana supervisi dan 

instrumen supervisi? 

2) Apakah ada koordinasi antara pengawas, guru, dan 

kepala sekolah sebelum supervisi? 
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b. Pelaksanaan Supervisi: 

1) Pengawas menggunakan instrumen observasi yang jelas 

saat supervisi. 

2) Pengawas memberikan umpan balik langsung kepada 

guru setelah observasi. 

c. Pasca-Observasi: 

1) Ada diskusi antara pengawas dan guru terkait hasil  

supervisi. 

2) Pengawas menyusun laporan hasil supervisi dan 

memberikan rekomendasi tindak lanjut. 

4.  Pengawasan supervisi akademik pengawas dalam membina 

kompetensi profesional guru SD, meliputi: Perumusan tujuan 

Penilaian, Pemilihan dan/atau pengembangan instrumen 

Penilaian, Pelaksanaan Penilaian,  Pengolahan hasil Penilaian 

dan Pelaporan hasil Penilaian. 

a. Pra Supervisi: 

1) Apakah pengawas menyampaikan tujuan supervisi 

kepada guru dan kepala sekolah? 

2) Apakah instrumen supervisi disiapkan sebelum 

pelaksanaan? 

b. Pelaksanaan Supervisi: 

1) Apakah supervisi dilakukan sesuai prosedur dan jadwal 

yang telah ditentukan? 

2) Apakah pengawas menggunakan instrumen supervisi 

(rubrik atau checklist)? 

c. Pasca Supervisi: 

1) Apakah pengawas memberikan umpan balik kepada 

guru setelah supervisi? 

2) Apakah pengawas menyusun laporan hasil supervisi? 
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PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI 

 

MANAJEMEN SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS  

DALAM MEMBINA KOMPETENSI PROFESIONAL GURU SD 

(Studi deskriptif di SD Negeri Keranggan Tangerang Selatan dan  

SD Islam Al-Azhar BSD Tangerang Selatan) 
 

Nama Sekolah : …………………………... 

Hari/ Tanggal : ……………………………. 

 

NO  URAIAN 
DOKUMEN 

ADA TIDAK ADA 

1.   Mengumpulkan Dokumen Perencanaan  meliputi;   

 a.  Dokumen KSP   

 b.  Dokumen Program supervisi   

 c.  Dokumen modul ajar   

 d.  Dokumen lainnya (Prota, prosem, modul ajar)   

 e.  Apakah Prota, Prosem, dan RPP lengkap dan sesuai 

kurikulum? 

  

 f.  Apakah dokumen tersebut pernah diberi umpan 

balik oleh pengawas? 

  

 g.  Jadwal supervisi akademik.   

 h.  Instrumen supervisi (rubrik, daftar periksa, atau 

format evaluasi). 

  

2.   Dokumen Pengorganisasian meliputi   

 a.  Struktur Organisasi Sekolah   

 b.  Struktur Organisasi Program    

 c.  SK Program supervisi   

 d.  Surat Tugas supervisi    

 e.  Dokumen pembagian  tugas pokok dan fungsi 

(tupoksi) 

  

3.   Dokumen Pelaksanaan    

 a.  Jadwal Kegiatan supervisi   
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NO  URAIAN 
DOKUMEN 

ADA TIDAK ADA 

 b.  Catatan observasi pengawas selama supervisi.   

 c.  Laporan hasil supervisi akademik.   

 d.  Rekomendasi atau tindak lanjut supervisi yang 

diberikan kepada guru. 

  

4.   Dokumen Pengawasan/ penilaian   

 a.  Dokumen program pengawasan  

(Jadwal supervisi akademik). 

  

 b.  Dokumen pelaksanaan evaluasi  

(Instrumen supervisi, yakni rubrik, checklist, atau 

format penilaian). 

  

 c.  Dokumen evaluasi hasil pengawasan 

(Laporan hasil supervisi akademik) 

  

 d.  Dokumen rekomendasi dan tindak lanjut hasil 

evaluasi 

  

 

 

C. Lokasi dan Sumber Data 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini peneliti ambil di dua lokasi penelitian, yakni 

dilaksanakan di SD Negeri Keranggan Tangerang Selatan dan SD Islam Al-

Azhar BSD Tangerang Selatan, yang berada dalam satu kota dengan status 

satu sekolah negeri dan satu lokus lagi berstatus sekolah swasta di bawah 

naungan Kemendikbusristek. 

Peneliti memilih kedua sekolah ini karena kedua sekolah tersebut 

merupakan sekolah dasar (SD) di bawah  naungan Kemendikbusristek yang 

mendapat layanan supervisi akademik pengawas dalam membina 

kompetensi profesional guru. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dikelompokan menjadi dua macam, yaitu data primer dan data sekunder. 
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Data primer adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh 

peneliti dari sumber pertama, diantaranya peneliti peroleh secara langsung 

dari informan sumber pertama melalui pengamatan, catatatan lapangan dan 

wawancara. Sementara data sekunder, peneliti kumpulkan, olah dan sajikan 

oleh pihak lain yang biasanya disajikan dalam bentuk publikasi dan jurnal. 

Dalam hal ini, data sekunder adalah data yang sudah diolah dalam bentuk 

naskah tertulis atau dokumen. 

Kepala sekolah, guru, komite dan peserta didik, menjadi sumber data 

dalam penelitian ini, baik manusia maupun non-manusia,  secara khusus 

untuk penelitian ini, informan kunci diantaranya adalah Kepala SD Negeri 

Keranggan Tangerang Selatan dan SD Islam Al-Azhar BSD Tangerang 

Selatan selaku pimpinan sekolah tersebut, yang bertanggung jawab terhadap 

semua program dan kegiatan yang dilaksanakan di sekolah, serta informasi 

dari wakil kepala sekolah, guru dan peserta didik.  

Selain data-data tersebut, peneliti juga mengambil data dari literatur-

literatur, yang diantaranya terdiri dari buku-buku ilmiah, resensi, jurnal-

jurnal pendidikan dan artikel yang berkaitan dengan manajemen supervisi 

akademik pengawas dalam membina kompetensi profesional guru SD. 

D. Teknik zAnalisis zData z 

Teknik zanalisis zdata zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini 

zmenggunakan zteknik zanalisis zdata zkualitatif, zyang zdilakukan zmulai zdari 

zmengumpulkan zdata zyang zdiperlukan zdalam zpenelitian zdan zmengumpulkan 

zinformasi zyang zdiperoleh zdari zhasil zobservasi, zwawancara zdan zstudi 

zdokumentasi. Selanjutnya zdata ztersebut zdiolah zsesuai zkaidah zrelevansi 

zpengolahan zdata zpenelitian zkualitatif.  

Teknik zanalisis zdata zkualitatif zdipergunakan zuntuk zmenguraikan 

zketerangan zatau zdata-data zkualitatif, zyang zberkenaan zdengan zmanajemen 

zsupervisi zakademik zpengawas zdalam zmembina zkompetensi zprofesional zguru 

zSD. Analisis zdata zdalam zpenelitian zkualitatif zini zdilakukan zsejak zpeneliti 

zsebelum zmemasuki zlapangan zpenelitian, zselama zdi zlapangan, zdan zsetelah 

zselesai zmelaksanakan zpenelitian zdi zlapangan. Nasution z(2015)  menyatakan 
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zbahwa: z”Analisis zmulai zsejak zmerumuskan zmasalah, zsebelum zterjun 

zkelapangan zdan zberlangsung zterus zsampai zpenulisan zhasil zpenelitian.  

Selama zanalisis zdi zlapangan, zpeneliti zmembuat zfokus zpenelitian zyang 

zkuat zdengan zmembuat zpertanyaan zanalitik. Setelah zanalisis zselama zdi 

zlapangan, zpeneliti zmenganalisis zdata zkembali zuntuk zmenata zdan zmeninjau 

zkembali zhasil zanalisis, zsehingga zpeneliti zdapat zmenemukan zdata zyang 

zlengkap zuntuk zmelaporkan zhasil zakhir zpenelitian. 

Saat zanalisis zdata zpenelitian zini, zpeneliti zmelakukan zbeberapa zhal: 

zmengorganisasikan zdata, zmemilah zdata, zmengelola zdata, zmengsintesis zdata, 

zmencari zdan zmenemukan zpola, zmenemukan zapa zyang zpenting zdan 

zmenemukan zapa zyang zdipelajari zsampai zakhirnya zmemutuskan zlaporan 

zpenelitian zyang zdapat zdibaca zorang zlain. 

Analisa zdata zyang zdari zhasil zpenelitian zini zdiharapkan zdapat 

zmenghasilkan zsimpulan zakhir zyang zvalid, zyang zpeneliti zbuatkan ztiga zlangkah 

zanalisis. Sebagaimana zMenurut zMiles zdan zHuberman z(1992:16), zyang  

menyatakan zbahwa: z”Metode zanalisis zdata zkualitatif zmelalui ztiga zkegiatan 

zyaitu zreduksi zdata, zpenyajian zdata zdan zpenarikan zkesimpulan/verifikasi” z 

Berikut zini, zakan zpenulis zgambarkan zdan zsekaligus zdikemukakan 

zpenjabaran zdari zketiga zlangkah zkegiatan zanalisis zdata zdi zSD zNegeri 

zKeranggan zTangerang zSelatan zdan zSD zIslam zAl-Azhar zBSD zTangerang 

zSelatan ztersebut, zagar zlebih zmudah zdalam zmemahaminya, zyakni zsebagai 

zberikut: 
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Langkah zAnalisis zData zMiles zdan zHuberman z(1992:16) 

1. Reduksi zdata 

Untuk zmereduksi zdan zmerangkum ztemuan zpenelitian zpada zhal-hal 

zyang zdianggap zpenting zoleh zpenulis, zpeneliti zmenggunakan zmetode 

zanalisis zdata zuntuk zmereduksi zdan zmerangkum zhasil zpenelitian. 

Mereduksi zdata zberarti zmencari ztema zdan zpola zdari zringkasan zdata.  

 zData zyang ztelah zdireduksi zjuga zmemberikan zgambaran zyang zlebih 

zjelas ztentang zhasil zpengamatan zdan zwawancara zyang zlebih zjelas. Ini 

zmempermudah zpeneliti zuntuk zmelakukan zpengumpulan zdata ztambahan 

zdan zmencari zdata ztambahan zjika zdiperlukan.  zMereduksi zdata zadalah 

zproses zyang zberfokus zpada zpemilihan, zpengabstrakan, zdan ztransformasi 

zdata zkasar zyang zberasal zdari zcatatan zlapangan.  

Data zyang zdireduksi zpada zpenelitian zini zmeliputi zseluruh zdata 

zmengenai zmanajemen zsupervisi zakademik zpengawas zdalam zmembina 

zkompetensi zprofesional zguru zSD. Data ztersebut zakan zmemberikan 

zgambaran zyang zlebih zspesifik, zdan zakan zmempermudah zpeneliti zuntuk 

zmelakukan zpengumpulan zdata zdan zpencarian zdata ztambahan zapabila 

zdibutuhkan. Peneliti zselama zdi zlokasi zpenelitian, zmaka zakan zsemakin 

zbanyak zdata zdiperoleh zdan zbisa zsemakin zkompleks zdan zrumit. Reduksi 

zdata zperlu zdilakukan zsehingga zdata zmudah zdianalisis. 
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2. Penyajian zData 

Data zyang zdiperoleh zdari zpenelitian zini zdikategorisasikan 

zberdasarkan zpokok zmasalah zdan zdisusun zdalam zbentuk zmatriks zuntuk 

zmemudahkan zpeneliti zmelihat zbagaimana zdata zberhubungan zsatu zsama 

zlain, zmengenai zmanajemen zsupervisi zakademik zpengawas zdalam zmembina 

zkompetensi zprofesional zguru zSD.  

Miles zdan zHuberman z(1992).menyatakan, zbahwa: z“Penyajian 

zdata zyakni zmembatasi zsuatu zpenyajian zsebagai zsekumpulan zinformasi 

ztersusun zyang zmemberi zkemungkinan zadanya zpenarikan zkesimpulan zdan 

zpengambilan ztindakan”. 

3. Penarik zKesimpulan/ zVerifikasi zData 

Pengolahan zdata zpada zpenelitian zini zdimulai zdengan zpencatatan 

zdata zlapangan, zdireduksi zatau zdiresume zuntuk zmemilih zdata zpenting, zdan 

zkemudian zdipresentasikan zuntuk zmendapatkan zgambaran zmenyeluruh 

ztentang zmasalah zpenelitian. Verifikasi zdata zjuga zdapat zdidefinisikan 

zsebagai zpengesahan zkeseluruhan zmetode zdata zyang zdigunakan zuntuk 

zreduksi zdan zpenyajian zdata. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini melengkapi semua 

rumusan dan pertanyaan penelitian, dan juga memverifikasi temuan 

eksplorasi selama proses penelitian, yang dilakukan melalui teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.  

Pada penelitian ini, peneliti melakukan verifikasi data dan 

menarik simpulan dari data yang sangat relevan untuk menjawab 

rumusan masalah terkait dengan manajemen supervisi akademik 

pengawas dalam membina kompetensi profesional guru SD. 

Ketiga zmacam zanalisis zdata zyang ztelah zditempuh zpeneliti zdi zatas 

zmerupakan zlangkah zyang zpeneliti ztempuh zdan zmerupakan zsatu zkesatuan 

zyang zsaling zberhubungan zdan zmenyatu, zkarena zproses zanalisis zdata zyang 

zditempuh ztersebut, zpada zpelaksanaan zketiganya zsaling zberkaitan zdan 

zberulang-ulang, zselama zdilaksanakannya zproses zpengumpulan zdata zdan 

zsaat zselesai zpengumpulan zdata.  
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Menarik zsimpulan zatau zverifikasi  ini zmerupakan zupaya zuntuk 

zmenemukan zatau zmemahami zmakna zatau zarti, zketeraturan, zpola, 

zpenjelasan, zalur zsebab zakibat zatau zproposisi. Setelah zdiverifikasi, zhasil 

zpenelitian zdapat zdipresentasikan zdalam zbentuk zcerita. Analisis zdata zini 

zdimulai zdari zawal zpenelitian zhingga zakhir zpenelitian. 

E. Keabsahan zData 

Pemeriksaan zatau zuji zvaliditas zdata zpenelitian zmenjadi zsuatu zlangkah 

zyang zditempuh zberikutnya zpada zpenelitian zini. adalah zmetode zberikutnya. Data 

zyang zdiperoleh zdari zpenelitian zkualitatif zakan zdiamati zseoptimal zmungkin 

zmelalui zketekunan zpenelitian, zdiskusi zdengan zteman zsejawat, zanalisis, zdan 

ztriangulasi. Mengevaluasi zdan zmengolah zhasil zpenelitian zwawancara, 

zmelakukan zobservasi, zdan zstudi zdokumentasi zuntuk zmemastikan zbahwa zdata 

zyang zdikumpulkan zdiakui zkeabsahannya. Data zyang zdiperoleh zdari zpenelitian 

zkualitatif zakan zdiamati zseoptimal zmungkin zmelalui zketekunan zpeneliti, zdiskusi 

zdengan zteman zsejawat, zanalisis, zdan ztriangulasi. Mengevaluasi zdan zmengolah 

zhasil zpenelitian zwawancara, zmelakukan zobservasi, zdan zstudi zdokumentasi zuntuk 

zmemastikan zbahwa zdata zyang zdikumpulkan zdiakui zkeabsahannya.  

Pada zpenelitian zini, zkeabsahan zdata zdidasarkan zpada zkriteria zyang 

zmenjamin zkepercayaan zdata zyang zdiperoleh, zyakni zmelalui zderajat zkepercayaan 

z(credibilitas), zketeralihan z(transferability), zkebergantungan z(dependability) zdan 

zkepastian z(confirmability). Adapun zuji zkeabsahan zdata ztersebut, zakan zpeneliti 

zpaparkan zsebagaimana zberikut zini: 

1. Kepercayaan z(credibilitas) 

Kepercayaan zatau zkredibilitas zdata zpada zpenenlitian zini zdimaksudkan 

zuntuk zmembuktikan zdata zyang zsudah zterkumpul. Kepercayaan zatau 

zkredibilitas zdata zini zdigunakan zuntuk zmelakukan zpengecekan zkeabsahan zdata 

zdan zmemastikan zbahwa zdata zyang zdiperoleh zuntuk zpenelitian zyang zdilakukan 

zdi zSD zNegeri zKeranggan zTangerang zSelatan zdan zSD zIslam zAl-Azhar zBSD 

zTangerang zSelatan zadalah zterpercaya zdan zbenar.  

Upaya zuntuk zmencapai znilai zkredibilitas zmelalui zuji zkredibilitas zdata 

zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zkulaitatif zini, zdigunakan zmelalui zbeberapa 
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zteknik, zdiantaranya zteknik ztriangulasi zsumber, zpengecekan zanggota, 

zkehadiran zpeneliti zdi zlapangan, zdiskusi zteman zsejawat, zpengamatan zsecara 

zterus zmenerus zdan zpengecekan zkecukupan zreferensi.  

Kriteria zcredibilitas zini zmempunya zbeberapa zfungsi. Fungsi zpertama, 

zyakni zmelaksanakan zinkuiri zsedemikian zrupa zsehingga ztingkat zkepercayaan 

zpenemuannya zdapat zdicapai. terkait zdengan zpenelitian zini, zyakni ztentang 

zmanajemen zsupervisi zakademik zpengawas zdalam zmembina zkompetensi 

zprofesional zguru zSD zdi zSD zNegeri zKeranggan zTangerang zSelatan zdan zSD 

zIslam zAl-Azhar zBSD zTangerang zSelatan. 

Uji zkredibilitas zdata zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini, zadalah zuji 

zkreadibilitas zmelalui ztriangulasi zdata, zbahan zreferensi zdan zmember zcheck. 

Berikut zpeneliti zpaparkan  mengenai zketiga zuji zkredibilitas zdata zyang zpeneliti 

zlakukan zmelalui ztriangulasi zdata, zbahan zreferensi zdan zmember zcheck, zyakni 

zsebagai zberikut: 

a. Triangulasi zdata z 

Triangulasi zdata zdalam zpenelitian zini  dilakukan zsebagai zuji 

zkredibilitas zdata zdengan zpengecekan zdata zhasil zyang zdiperoleh zdari zhasil 

zobservasi, zwawancara, zdan zstudi zdokumentasi, zmengenai zmanajemen 

zsupervisi zakademik zpengawas zdalam zmembina zkompetensi zprofesional 

zguru zSD zdi zSD zNegeri zKeranggan zTangerang zSelatan zdan zSD zIslam zAl-

Azhar zBSD zTangerang zSelatan, zdengan zmemerikasa zdata zyang zdiperoleh 

zmelalui zhasil zobservasi, zwawancara zdan zstudi zdokumentasi.  z 

Triangulasi zdata zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zmerupakan 

zpengujian zatau zpengecekan zdata, zsupaya zdata zyang zdisajikan zdalam 

zanalisis zdata zdapat zterjaga zkeabsahan zdan zvaliditasnya, zyang zdilakukan 

zdengan zmengecek zdan zmembandingkan zdata zhasil zobservasi, zwawancara 

zdan zdokumentasi.  

Hasil zdari ztriangulasi zdata zyang zdiperoleh, zmempunyai zkesesuaian 

zdan zsaling zmenguatkan zantara zsatu zdengan zyang zlainnya zuntuk zmenjawab 

zrumusan zpenelitian, zsehingga zdata zyang zdiperoleh zdapat zteruji, zsaling 

zmenguatkan zdan zdata zdapat zteruji zvaliditasnya. 
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b. Menggunakan zBahan zReferensi 

Uji zkredibilitas zdata zpada ztahap zkedua zini, zpeneliti zlakukan zdengan 

zcara zmenggunakan zbahan zbareferensi zsebagai zpendukung zpenelitian zyang 

zdapat zmembuktikan zkeabsahan zdata, zyang zterkait zdengan zmanajemen. 

Peneliti zsertakan zjuga zfoto-foto zatau zdokumen zoutentik zpendukung zlainnya 

zyang zdibutuhkan zdalam zpenelitian zini, zsehingga zhasilnya zdapat zdipercaya.  

z 

c. Member zCheck   

Member zcheck zdari zpenelitian zini zdigunakan zuntuk zmencari 

zinformasi zyang zdiperoleh zdalam zlaporan zpenelitian, zyang  memiliki 

zkesesuaian zdata zdengan zyang zdimaksudkan zinforman zterkait zmanajemen 

zsupervisi zakademik zpengawas zdalam zmembina zkompetensi zprofesional 

zguru zSD zdi zSD zNegeri zKeranggan zTangerang zSelatan zdan zSD zIslam zAl-

Azhar zBSD zTangerang zSelatan. Member zcheck zmerupakan zkegiatan 

zpenelitian zyang zsifatnya zuji zkeabsahan zdata zdengan zcara zmengecek zdata 

zkepada zsumber zdata. di zkedua zSD ztempat zpenelitian ztersebut z. 

Pada zuji zmember zcheck, zpeneliti zmembuat zlaporan zpenelitian 

zterkait zdengan zdata zyang zperoleh zdalam zpenelitian zbaik zmelalui zobservasi, 

zwawancara, zdan zstudi zdokumen zdengan zmengecek zkepada zsumber zdata, 

zyakni zdiantaranya zkepada zKepala zsekolah, zwakasek zkurkulum, zguru, 

zpeserta zdidik zdan ztenaga zkependidikan. Mekanisme zyang zdilakukan zyaitu 

zpeneliti zmelakukan zpertemuan zdengan zsumber zdata zkemudian 

zmengemukakan zdata zyang zdiperoleh zselama zpenelitian. 

2. Uji zTransferabilitas z(Keteralihan) 

Pada zpenelitian zini, zpeneliti zakan zmemberikan zpenjelasan zyang 

zlengkap, zjelas, zdan zsistematis ztentang ztemuan zpenelitian zmelalui zuji 

ztransferabilitas zyang zdilakukan zdalam zpenelitian zini.  zPeneliti zmenguraikan 

zhasil zpenelitian zsecara zrinci, zjelas, zdan zsistematis zuntuk zmembuat ztemuan 

zpenelitian zmudah zdipahami zoleh zorang zlain zdan zditerapkan zke zpopulasi 

zsampelnya. Uji ztransferabilitas zdilakukan zdengan zmemikirkan zdan 

zmenganalisis zsecara zkritis zapa zyang zmereka ztemui zdalam zlaporan zpenelitian.  
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Peneliti zmelakukan zcrosscheck zdata zhasil zobservasi zdi zlapangan zuntuk 

zmemastikan ztransferabilitas zdata zdan zhasil zpenelitian zyang zbaik. Pada 

zpenelitian zini, zpeneliti zmencari zdan zmengumpulkan zkejadian zempiris 

zmengenai zpersamaan zkonteks zpada zkedua zSD ztempat zpenelitian ztersebut.  

3. Dependabilitas z(Kebergantungan) 

Pada zpenelitian zini, zpeneliti zmelakukan zaudit zdengan zberkonsultasi 

zkembali zdengan zpembimbing zatau zpromotor zdan zkemudian zmeninjau zproses 

zpenelitian zsecara zkeseluruhan. Peneliti zselanjutnya zakan zberkonsultasi 

zterhadap zpembimbing zuntuk zmengurangi zkekeliruan-kekeliruan zdalam 

zpenyajian zhasil zpenelitian zdan zproses zselama zdilakukannya zpenelitian.  

Kemudian zmenguji zhasil zpenelitian zdengan zmengaitkannya zdengan 

zproses zyang zdilakukan, zyaitu zuntuk zmemastikan zbahwa zdata zyang 

zdikumpulkan zdapat zdivalidasi zdengan zjejak zyang zdapat zdiikuti, zdengan 

zmempersiapkan zdata zawal zdalam zbentuk zcatatan zlapangan, zhasil zanalisis 

zdalam zbentuk zrangkuman, zdan zcatatan ztentang zproses zpenelitian zsecara 

zkeseluruhan. Oleh zkarena zitu, zdalam zpenelitian zkualitatif zini, zpeneliti zmenguji 

zinformasi zyang zdiperoleh zuntuk zmembuat zsimpulan ztentang ztemuan 

zpenelitian. konsep zkebergantungan z(dependability) zlebih zluas zdan zdapat 

zmemperhitungkan zconfirmability zyang zdilakukan zoleh zkedua zSD ztempat 

zpenelitian ztersebut. 

4. Uji zKepastian z(confirmability). 

Pada zpenelitian zini, zuji zkepastian z(confirmability) zdigunakan zpeneliti 

zuntuk zmenilai zkejujuran zdan zkualitas zhasil.  zPencapaian zkesepakatan ztentang 

zperspektif zdari zberbagai zperspektif, zpendapat, zdan zhasil zyang ztelah zdicapai 

zoleh zseseorang zini zmenjadi zsangat zpenting zbagi zpeneliti.  zKriteria zini 

zdigunakan zuntuk zmenilai zhasil zpenelitian zdengan zmemeriksa zdata zdan 

zmenginterpretasikan zhasil zpenelitian zyang zdidukung zoleh zmateri zyang zada 

zpada zpelacakan zaudit, zjuga zdikenal zsebagai zaudit ztrail.  

Berdasarkan hal ini, dapat dikatakan bahwa penelitian ini 

memerlukan persetujuan pandangan dan beberapa pendapat dari penemuan 

yang digunakan untuk menilai hasil penelitian melalui cek data dan 
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interpretasi hasil penelitian dengan uji kepastian (confirmability). sebagai 

teknik yang digunakan dalam menilai objektivitas dan kualitas hasil temuan 

penelitian ini. 

 

 

 


